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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia memiliki peranan penting dalam mendorong 

kemajuan dan perkembangan bangsa, pendidikan seharusnya dapat memenuhi 

kebutuhan para peserta didik, termasuk membentuk serta mengembangkan 

karakter dan kepribadian mereka dengan menyesuaikan metode pembelajaran 

berdasarkan usia dan kebutuhan individu. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) berada pada sistem pendidikan nasional, sistem pendidikan ini 

dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah sebagai suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun, yang dilakukan untuk pemberian rangsangan pendidikan kepada anak 

untuk membantu tumbuh kembang anak (Habe & Ahiruddin, 2017). 

Sebagaimana dijelaskan dalam Permendikbud No.137 Tahun 2014, 

pendidikan anak usia dini adalah bentuk pendidikan yang dirancang khusus untuk 

anak-anak pada usia dini, dengan tujuan merangsang dan mengoptimalkan 

berbagai aspek perkembangan mereka. Anak yang berada pada masa ini sering 

disebut golden age yang dimana otak individu mengalami perkembangan paling 

cepat sepanjang kehidupannya. Hal ini dimulai pada saat dalam kandungan dan 

berlangsung sampai usia dini, pada periode ini merupakan periode tumbuh 

kembang otak yang paling cepat bagi seorang anak yang berusia nol sampai 

dengan enam tahun. Dengan demikian, pendidikan usia dini memberikan 
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pengaruh yang sangat besar bagi tumbuh ke$m$bang anak dan juga pe$m$be$ntukan 

karakte$r ke$pribadian se$orang anak. 

Se$jalan de$ngan hal itu pada m$asa ini prose$s pe$rtum$buhan dan 

pe$rke$m$bangan anak dalam$ be$rbagai aspe$k se$dang m$e$ngalam$i m$asa yang 

ce$patdalam$ re$ntang pe$rke$m$bangan hidup m$anusia. Anak usia dini m$e$rupakan 

anak yang be$rada pada m$asa pe$ka, pada usia te$rse$but sangat e$fe$ktif m$e$ngajarkan 

hal-hal yang baik pada anak (Nurani, 2019). Tum$buh ke$m$bang anak be$rke$m$bang 

sangat pe$sat, se$hingga te$pat untuk m$e$m$be$rikan stim$ulus pada anak agar m$e$njadi 

fondasi karakte$r individu di m$asa de$pan yang m$am$pu m$e$nge$nal nilai-nilai 

pancasila dalam$ ke$be$ragam$an budaya yang ada di Indone$sia pada saat ini. (Hasni 

dkk, 2024) 

Ole$h kare$na itu, se$m$ua  warga  ne$gara Indone$sia di e$ra globalisasi ini 

diharuskan untuk m$e$m$aham$i  dan  m$e$ngam$alkan  Pancasila  se$rta  m$e$njadikan  

Pancasila  se$bagai  pe$gangan  hidup m$e$nyatakan bahwa dalam$  prose$s  

pe$m$be$lajaran pancasila  tidak  se$batas  pada  konte$ks  pe$nge$tahuan  be$laka,  

nam$un harus  sam$pai  pada  bagaim$ana  m$e$ngaplikasikan  dalam$  ke$hidupan  

yang  nyata (Asm$aroini, 2016).  Se$pe$rti dalam$ dim$e$nsi be$rke$bhine$kaan global 

te$rdapat e$le$m$e$n kunci dari be$rke$bhine$kaan global, yaitu: a) m$e$nge$nal dan 

m$e$nghargai budaya, yang artinya m$am$pu m$e$nge$nali ide$ntitas diri dan orang lain 

dan ke$biasaan-ke$biasaan budaya dalam$ ke$luarga, se$rta m$e$m$biasakan untuk 

m$e$nghorm$ati budaya yang be$rbe$da, b) kom$unikasi dan inte$raksi antar budaya, 

yang artinya m$am$pu m$e$ngungkapkan pe$rasaan dan pikiran, dan m$e$njalin 

inte$raksi sosial yang positif baik dalam$ lingkungan ke$luarga m$aupun se$kolah, c) 
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re$fle$ksi dan tanggung jawab, yang artinya m$am$pu m$e$ne$rim$a te$m$an yang be$rbe$da 

baik budaya m$aupun situasi te$rte$ntu, dapat m$e$nge$nali orang lain be$rdasarkan ciri-

ciri atau atribut te$rte$ntu, se$rta m$e$nge$tahui bahwa ada budaya lain yang 

be$rdam$pingan de$ngan budaya se$ndiri, d) be$rke$adilan sosial, yang artinya m$am$pu 

m$e$njalin pe$rte$m$anan tanpa m$e$m$andang pe$rbe$daan, m$am$pu be$ke$rjasam$a dalam$ 

m$e$ne$ntukan pilihan untuk ke$pe$rluan be$rsam$a dalam$ lingkungan ke$cil, dan 

m$e$nge$nali ke$be$radaan pe$ran diri se$ndiri dalam$ lingkungan ke$luarga m$aupun 

se$kolah (Ke$m$e$ndikbud, 2022). 

Be$rdasarkan hal te$rse$but, profil pe$lajar pancasila m$e$rupakan suatu proye$k 

pe$nguatan pe$ndidikan  karakte$r ole$h Ke$m$e$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$budayaan  

No. 22 Th 2020 m$e$nge$nai re$ncana strate$gis Ke$m$e$nte$rian Pe$ndidikan dan 

Ke$budayaan, re$ncana strate$gis yang te$lah disusun be$rbunyi: “ Pe$lajar pancasila 

adalah pe$rwujudan pe$lajar Indone$sia se$bagai pe$lajaran se$panjang hayat yang 

m$e$m$iliki kom$pe$te$nsi global dan be$rpe$rilaku se$suai de$ngan nilai-nilai pancasila, 

de$ngan 6 karakte$r nilai utam$a:  (1) be$rim$an dan be$rtakwa pada tuhan YM$E$ se$rta 

be$rakhlak m$ulia, (2) be$rke$bine$kaan global, (3) gotong royong, (4) m$andiri, 

(5)be$rnalar kritis, (6) dan kre$atif (Ke$m$e$ndikbud, 2020). De$ngan de$m$ikian, Ke$pala 

Badan Standar Kurikulum$ dan Pe$nilaian Pe$ndidikan te$lah m$e$nge$luarkan Surat 

Ke$putusan Nom$or 009/H/KR/2022. Surat Ke$putusan ini be$rtujuan untuk 

m$e$m$be$rikan panduan yang le$bih kom$pre$he$nsif dalam$ m$e$m$aham$i dan 

m$e$ngaplikasikan dim$e$nsi, e$le$m$e$n, dan sub e$le$m$e$n yang te$rkandung dalam$ Profil 

Pe$lajar Pancasila di dalam$ ke$rangka kurikulum$ m$e$rde$ka. Salah satunya yaitu 

dim$e$nsi be$rke$bhine$kaan global (Ke$m$e$ndikbud, 2022). 
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Se$m$e$ntara itu, yang te$rjadi se$be$narnya di lapangan sangat jauh be$rbe$da, 

be$rdasarkan obse$rvasi pe$ne$liti pada anak usia 5-6 tahun pada tanggal 09 

Se$pte$m$be$r 2024 di TK M$utiara Ilm$u, anak usia 5-6 tahun be$lum$ dapat 1) 

m$e$nge$nal dan m$e$nghargai budayanya, salah satu contoh yang ditunjukkan siswa 

se$pe$rti, anak be$lum$ mampu mengenal bahasa daerah masing-masing, kemudian 

anak masih banyak yang belum mengetahui keberagaman budaya yang ada di 

daerahnya seperti belum mengenal pakaian adat, lagu daerah serta makanan 

tradisionalnya, 2) kom$unikasi dan inte$raksi antar budaya, salah satu contoh yang 

se$ring ditunjukkan anak yaitu, m$e$re$ka be$lum$ bisa be$rkom$unikasi yang baik, 

m$e$nje$laskan pe$rasaan dalam$ dirinya m$aupun m$e$ngungkapkan pe$m$ikiran baik 

de$ngan guru m$aupun te$m$an, be$be$rapa anak m$asih be$lum$ bisa m$e$njalin inte$raksi 

yang baik de$ngan te$m$an dan anak masih belum bisa menyapa teman aaupun guru 

dengan baik dan  benar, 3) re$fle$ksi  dan tanggung jawab, rasa tanggung jawab 

anak sam$a se$kali tidak te$rbe$ntuk, m$e$re$ka saling m$e$nge$je$k satu sam$a lain, ke$tika 

be$rm$ain tidak m$au m$e$m$be$re$skan te$m$pat be$rm$ain, dan se$ring m$e$lakukan 

ke$ke$rasan te$rhadap te$m$an se$pe$rti (m$e$ndorong, dan m$e$m$ukul), 4)be$rke$adilan 

sosial/m$e$nciptakan pe$rdam$aian, hal ini sam$a se$kali tidak te$rlihat dalam$ diri anak, 

be$be$rapa anak di sana m$asih banyak yang m$e$m$ilih te$m$an dikare$nakan 

m$e$m$andang pe$rbe$daan se$pe$rti warna kulit, cara bicara, dan je$nis ke$lam$in. 

Di sam$ping itu, be$rdasarkan hasil wawancara pe$ne$liti be$rsam$a salah satu 

guru TK M$utiara Ilm$u De$sa Tunas M$udo pada tanggal 09 Se$pte$m$be$r 2024, 

te$ntang be$rke$bhine$kaan global dan m$e$dia pe$m$be$lajaran, di TK M$utiara Ilm$u 

se$lam$a pe$m$be$lajaran be$rlangsung di TK M$utiara Ilm$u hanya se$bagian yang baru 
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dike$nalkan ke$pada anak te$ntang nilai-nilai ke$bhine$kaan, se$pe$rti m$e$ngajak anak 

be$rgotong royong, be$rtole$ransi m$e$nje$nguk te$m$an yang sakit, dan m$e$m$pe$ringati 

hari-hari pe$nting se$pe$rti 17 Agustus, hari pahlawan, m$aulid nabi se$bagai wujud 

cinta te$rhadap tanah air. Untuk m$e$dia pe$m$be$lajaran se$ring m$e$nggunakan m$e$dia 

ce$tak, se$pe$rti buku, LKPD, m$e$dia visual se$pe$rti gam$bar dan m$e$dia audio untuk 

se$nam$. M$inim$ dalam$ m$e$nggunakan m$e$dia audio visual dikare$nakan te$rke$ndala 

laptop te$tapi pe$rnah m$e$nggunakan m$e$dia audio-visual se$be$lum$nya. 

Dari pe$rm$asalahan diatas dapat disim$pulkan bahwa salah satu pe$nye$bab 

kurangnya nilai karakte$r pada anak adalah jarangnya pe$m$be$lajaran yang 

be$rhubungan de$ngan pe$nge$nalan nilai-nilai karakte$r ke$bhine$kaan global pada 

anak. Ole$h kare$na itu dipe$rlukan suatu cara untuk m$e$nanam$kan nilai-nilai 

karakte$r ke$bhine$kaan global, salah satunya yaitu de$ngan m$e$dia pe$m$be$lajaran 

yang e$fe$ktif untuk dite$rapkan pada anak. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$rdahulu 

Prananta, (2021) de$ngan judul “Pe$nge$m$bangan M$ode$l Pe$m$be$lajaran Abad 21 

Be$rbasis M$e$dia Pe$nge$nalan Karakte$r Be$rte$m$a Nilai-nilai Pancasila dan Standar 

Konstitusi”. Hasil dari pe$ne$litian pe$nge$m$bangan m$ode$l pe$m$be$lajaran ini be$rupa 

m$e$dia pe$m$be$lajaran kognitif dan afe$ktif, m$e$dia ini m$e$m$bawa m$anfaat yang 

te$oritik te$rhadap re$fe$re$nsi kajian bidang pe$ndidikan.  

Pada dasarnya, m$e$dia m$e$njadi salah satu aspe$k yang harus dipe$rsiapkan 

ole$h guru, m$e$dia m$e$m$iliki hubungan yang e$rat se$rta m$e$m$e$gang pe$ranan pe$nting 

dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran anak, m$e$dia juga bisa dikatakan se$bagai alat bantu 

untuk pe$nyam$paian inform$asi dalam$ ke$giatan be$lajar m$e$ngajar m$e$dia yang 

dipe$rgunakan ke$pada anak adalah m$e$dia yang be$rsifat nyata m$aupun yang 
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be$rtujuan untuk m$e$m$pe$rm$udah guru dalam$ prose$s pe$nyam$paian m$ate$ri 

pe$m$be$lajaran (Hasni dkk, 2023). 

M$e$nilik hal te$rse$but, m$e$dia te$rbagi m$e$njadi 3 je$nis, yaitu: 1) m$e$dia visual, 

yang hanya dapat dilihat m$e$dia ini paling se$ring digunakan guru se$bagai m$e$dia 

pe$m$be$lajaran di ke$las, m$e$dia visual te$rdiri atas m$e$dia yang dapat diproye$ksikan 

(proje$cte$d visual) dan m$e$dia yang tidak dapat diproye$ksikan (non-proje$cte$d). 2) 

m$e$dia audio, adalah m$e$dia yang m$e$ngandung pe$san dalam$ be$ntuk auditif/ hanya 

dapat dide$ngar yang dapat m$e$rangsang pikiran, pe$rasaan, pe$rhatian, dan ke$m$auan 

anak untuk m$e$m$pe$lajari isi te$m$a. 3) m$e$dia audio-visual, se$suai de$ngan nam$anya 

m$e$dia ini m$e$rupakan kom$binasi dari m$e$dia audio dan m$e$dia visual atau biasa 

dise$but m$e$dia pandang-de$ngar. De$ngan m$e$nggunakan m$e$dia audio-visual ini 

m$aka inform$asi-inform$asi yang akan disam$paikan ke$pada anak se$m$akin le$ngkap 

dan optim$al (Rupnidah dkk, 2022).  

De$ngan de$m$ikian, pe$ne$liti m$e$m$ilih m$e$dia audio-visual, m$e$dia audio-visual 

ini sangat cocok dijadikan se$bagai m$e$dia pe$m$be$lajaran pada anak untuk 

m$e$nge$nalkan nilai-nilai ke$bhine$kaan, de$ngan m$e$nggunakan vide$o akan le$bih 

m$udah bagi anak m$e$lihat contoh te$ladan yang bisa anak tirukan, dan de$ngan 

m$e$nonton vide$o anak akan m$e$lihat gam$baran re$alistis te$ntang cara m$e$nyikapi 

m$asalah, baik hubungan pe$rsonal m$aupun inte$rpe$rsonal, anak akan be$lajar 

m$e$nghargai dan m$e$nghorm$ati orang lain, dan anak m$am$pu m$am$pu m$e$ne$rapkan 

dalam$ ke$hidupan se$hari-hari (Cahyati,2018). Se$hingga, pe$ne$liti te$rtarik 

m$e$nggunakan pe$ne$litian ini se$bagai solusi dari m$asalah yang te$rjadi m$e$nge$nai 

kurangnya pe$nge$tahuan nilai-nilai ke$bhine$kaan global pada anak usia 5-6 tahun 
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de$ngan judul “Pengaruh Video Animasi Nusa Dan Rara Terhadap Pengenalan 

Nilai-nilai Kebhinekaan Global Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. Vide$o anim$asi 

Nusa dan Rara untuk m$e$nge$nalkan nilai-nilai ke$bhine$kaan global pada anak, 

vide$o anim$asi ini m$e$nunjukkan bahwa di se$tiap e$pisode$ nya m$e$m$iliki nilai-nilai 

karakte$r yang te$rtanam$ de$ngan baik, se$rta m$e$m$iliki nilai-nilai agam$a dan tole$ransi 

te$rhadap pe$m$e$luk agam$a lain. (Anggy Widia Ram$adanti & Padilah, 2022). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan pada latar be$lakang pe$ne$litian de$ngan be$rlandaskan hasil pra 

obse$rvasi, didapatkan ide$ntifikasi m$asalah pada pe$ne$litian ini antara lain: 

1. Be$lum$ se$pe$nuhnya m$e$ne$rapkan kurikulum$ m$e$rde$ka, te$ntang pe$nguatan 

profil pe$lajar pancasila. 

2. Kurangnya pe$m$be$lajaran untuk m$e$nge$nal karakte$r-karakte$r  ke$bhine$kaan 

global. 

3. Anak be$lum$ m$am$pu m$e$num$buhkan rasa tanggung jawab pada dirinya 

se$ndiri. 

4. Anak be$lum$ m$e$nge$nal budaya luar dikare$nakan kurangnya pe$m$be$lajaran 

te$ntang pe$nge$nalan budaya-budaya lain, se$hingga anak tidak m$e$nge$tahui 

budaya lain se$lain budayanya se$ndiri dan agam$a lain se$lain agam$anya 

se$ndiri 

5. Anak be$lum$ m$am$pu dalam$ m$e$nciptakan pe$rdam$aian di ke$las, se$hingga 

te$rjadi pe$rke$lahian antar te$m$an. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan pe$ne$gasan istilah diatas, pe$ne$liti m$e$m$batasi 

m$asalah agar pe$ne$liti le$bih e$fe$ktif, e$fisie$n se$rta te$rarah se$hingga pe$ne$liti dapat 

m$e$ngkaji le$bih m$e$ndalam$ te$tapi dipe$rlukan pe$m$batasan m$asalah. Adapun Batasan 

m$asalah yang dikaji dalam$ pe$ne$litian ini, adalah: 

1. Pe$ne$litian ini dibatasi pada anak usia 5-6 tahun di TK M$utiara Ilm$u De$sa 

Tunas M$udo. 

2. M$e$dia yang digunakan dalam$ pe$nge$nalan nilai-nilai ke$bhine$kaan global 

pada anak yaitu, vide$o anim$asi Nusa dan Rara. 

3. Vide$o yang ditayangkan hanya e$pisode$-e$pisode$ yang m$e$ngandung nilai-

nilai dari e$le$m$e$n ke$bhine$kaan global, yaitu: m$e$nge$nal dan m$e$nghargai 

budaya, tole$ransi, tanggung jawab, dan m$e$nciptakan pe$rdam$aian. 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan uraian di atas, m$aka pe$ne$liti m$e$m$unculkan pe$rm$asalahan yang 

akan dibahas, yaitu: “Apakah te$rdapat Pe$ngaruh Vide$o Anim$asi Nusa dan Rara 

Te$rhadap Pe$nge$nalan Nilai-nilai Ke$bhine$kaan Global Pada Anak Usia 5-6 Tahun 

di Tk M$utiara Ilm$u De$sa Tunas M$udo?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rum$usan m$asalah diatas, m$aka tujuan dari pe$ne$litian ini, yaitu 

untuk m$e$nge$tahui Pe$ngaruh Vide$o Anim$asi Te$rhadap Pe$nge$nalan Nilai-nilai 

Ke$bhine$kaan Global Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK M$utiara Ilm$u De$sa Tunas 

M$udo. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

A. Teoritis 

Hasill pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$ri m$anfaat dan m$am$pu 

be$rkontribusi se$rta m$e$nam$bah pe$nge$tahuan dan m$e$m$udahkan cara pe$nge$nalan 

nilai-nilai ke$bhine$kaan global m$e$lalui tayangan vide$o anim$asi Nusa dan Rara. 

B. Praktis 

a.) Bagi Guru: 

1) M$am$pu m$e$lihat karakte$r-karakte$r anak be$rdasarkan dim$e$nsi ke$bhine$kaan 

global 

2) Diharapkan ke$pada se$tiap guru dapat m$e$ne$rapkan m$e$nonton vide$o-vide$o 

anim$asi se$bagai salah satu alte$rnatif dan upaya m$e$nanam$kan karakte$r 

anak. 

3) M$e$ningkatkan ke$te$ram$pilan guru dalam$ m$e$m$be$rikan m$e$dia pe$m$be$lajaran 

yang m$e$narik se$pe$rti m$e$dia vide$o anim$asi. 

b.) Bagi Anak: 

1) Se$bagai acuan untuk m$e$m$bantu anak yang m$e$nge$tahui nilai-nilai 

ke$bhine$kaan global m$e$lalui vide$o anim$asi Nusa dan Rara 

2) M$e$m$be$rikan re$fre$shing pada anak dalam$ ke$giatan pe$m$be$lajaran yang 

m$e$nye$nangkan, yaitu m$e$nonton be$rsam$a vide$o anim$asi Nusa dan Rara. 

se$hingga m$am$pu m$e$nanam$kan nilai-nilai baik ke$pada anak m$e$lalui vide$o 

anim$asi te$rse$but. 
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c.) Bagi Sekolah 

M$e$m$be$rikan re$fe$re$nsi m$e$tode$ pe$m$be$lajaran yang baru, yaitu de$ngan 

cara m$e$nonton vide$o be$rsam$a-sam$a se$hingga m$e$m$buat pe$m$be$lajaran le$bih 

inte$raktif dan m$e$narik. 

1.7 Definisi Operasional 

1.) Vide$o anim$asi adalah se$buah karya m$e$dia visual yang dihasilkan de$ngan 

se$rangkaian gam$bar diam$ yang disusun se$cara be$rurutan dan ditam$pilkan 

de$ngan ke$ce$patan te$rte$ntu se$hingga m$e$nciptakan ilusi be$rge$rak. Dalam$ artian 

yang se$de$rhana, vide$o anim$asi adalah gam$bar yang dibuat se$olah-olah hidup 

dan be$rge$rak. 

2.) Vide$o anim$asi Nusa dan Rara, yaitu se$rial anim$asi anak-anak yang 

m$e$nce$ritakan te$ntang dua saudara yaitu Nusa dan Rara yang m$e$lakukan 

ke$baikan dan pe$rsahabatan, be$rbakti pada ke$luarga dan juga be$lajar sam$bil 

be$rm$ain. se$rial ini m$e$ngajarkan nilai-nilai m$oral dan agam$a. 

3.) Be$rke$bhine$kaan global adalah se$buah konse$p yang m$e$nggam$barkan 

ke$be$ragam$an yang ada di se$luruh dunia. Hal ini m$e$ncakup pe$rbe$daan dalam$ 

be$rbagai aspe$k ke$hidupan, se$pe$rti budaya, suku, agam$a, bahasa, ras, e$tnis, 

pandangan politik, dan sosial e$konom$i.


